A STUDY ON FREEDOM OF SPEECH BASED ON POLITNESS STRATEGIES USED BY THE JAKARTA POST READERS by Muhartoyo, Muhartoyo
ABSTRACT 
 
Freedom of speech or expression is an indication of a democratic country. Indonesia that has 
transformed itself from an authoritarian government during the New Order Era into a democratic 
country in the so called Reform Era. This study is an attempt to find out the existence of freedom of 
expression in the Indonesian printed media. The data were collected from the Jakarta Post 
Readers’Forum from 1 November 2010 to 28 February 2011. The data were then classified and analysed 
based on Brown and Levinson’s theory of politeness strategies. The data analysis shows that a lot of 
utterances can be classified under Politeness Strategy 1 (the least polite strategy out of the four 
strategies). This proves that people are now free to express their ideas and criticisms in the most direct 
manner without fear of being arrested or reprimanded by the government. Even the sensitive issues like 
SARA (Ethnic, Religion, Racial and Communal) conflicts can be freely discussed in the printed media. 
Thus freedom of expression is prevailing in Indonesia under the New Era government. 
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ABSTRAK 
 
Kebebasan berpendapat atau berekspresi merupakan sebuah indikasi dari sebuah negara 
demokratik. Indonesa yang merupakan sebuah pemerintahan otoriter selama era Orde Baru, berubah 
menjadi Negara demokratik yang disebut sebagai era reformasi. Artikel ini merupakan salah satu cara 
untuk mengetahui keberadaan kebebasan berekspresi di media cetak Indonesia. Data didapatkan dari 
forum pembaca Jakarta Post dari 1 November 2010 sampai 28 Februari 2011. Data tersebut diklasifikasi 
dan dianalisis berdasarkan teori strategi kesopanan 1 (salah satu dari 4 strategi kesopanan). Hal ini 
menunjukkan bahwa masyarakat sekarang memiliki kebebasan untuk mengekspresikan ide dan kritik 
mereka secara langsung sekalipun tanpa ketakutan tekanan dari pemerintah. Bahkan untuk isu sensitive 
seperti konflik SARA (suku, agama, ras, dan antargolongan) bisa secara bebas didiskusikan dalam media 
cetak. Demikianlah kebebasan berekspresi yang berlaku di Indonesia di bawah pemerintahan era baru. 
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